BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

A. Matods Penelitian yang Ditarapkan.

Yang menjadi fokus utama dalam penelitian inmi ada-
lah untuk menéari faktor-faktar yang mempangaruhi tingkat
keberhasilan yang terjadi dalam proses pembelajaran mela-
luji magang pada psrajin sepatu di Cibaduyut,

Dalam upaya mencari dan untuk mendapatkan gambaran
lebih mendalam sarta sakaligus menemukan jawaban terbhadap
misteri ksberhasilan magang itu maka dilakukan penslitian
melalui strategi kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
flasar dan Strauss mané;mukakan bahwa unsur rawan yang se-
ring ditemui dalam masalah yang berkaitan dengan t=ori so-
siologis, seperti "... data tentang kondisi struktural,
konsskusansinya, psnyimpangannya, norma-normanya, presas-
nya, pola serta sistemnya® , sangat mungkin ditsmukan de-
ngan metode kualitatif { Moleong, 1989: h.39),

Di samping itu pertimbangan lainnya adalah sebagai-
mana yang dikatakan Moleong (1389: h.6}, bahua:

... Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mu-
dah apahbhila barhadapan dengan kenyataan ganda; kedua,
metode ini menyajikan ssacara langsung hakikat hubungan
antara peneliti dan respondan; dan katiga, wmetoda ini
lebih peka dan lebih dapat menyesuaiakn diri dengan ba-
‘nyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pela
nilai yang dihadapi. ™

Disadari bahwa dengan menerapkan metode kualitatif
harus memperhatikan ciri-ciri yang dikshendaki oleh metode
itu. Dari hasil penalaahan kepustakaan ditemukan bahwa

Bogdan dan Biklen {1982: h,27-29) mengajukan lima buah ci-

ri yang menysbutkan, (1) "Qualitative resesarch has the na-
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tural sotting as tha direct source of data and the re-
searcher is the ksy instrument”. 0lsh sebab itu peneliti-
an kualitatif pada hakekatnya untuk: mendapatkan data ha-
rus langsung dari sumbernya dan peneliti bsrlaku sabagai
instrumen inti. Dalam penerapannya pen=oliti terjun lang-
sung mengikuti kehidupan semua pihak yang terlibat dalam
oroses pendidikan pada arsa tersebut. (2) "GQualitative
resarach is descriptive!, artinya catatan-catatan tertu-
lis sangat penting dalam pensdakatan kualitatif, baik da-
ta tercatat dan diseminasi dari pensemuan-penemuan dalam
bentuk kata-kata, gambar-gambar, yang diperoleh malaluil
wawancara, observasi, berupa catatan lapangan, dokumen
pribadi dan atau fotograf, video tapa, tape racorder mau-
pun catatan-catatan lainnya. (3) "Qualitative rassarchers
are concernsd with procass rather than simply with out-
cames or products®, Penelitian kualitatif lebih msnekan-
kan proses daripada hasil atau produk, Ini terkandung mak-
sud agar peneliti terus mengikuti semua aspek kejadian dan
interaksi yang timbul sehari-hari. {4) "Jualitative ra-
searchers tend to analyze their data inductively". Mak-
sudnya, studi kualitatif tidak mambuat higotasis melain-
kan lebih berkecendsrungan menganalisis data secara in-
duktif dan olsh sehab itu teori dikaembangkan dari bawah.
(5) "Maaning is of esssntial concern to tha gualitative
approach™, Penelitian kualitatif mencoba untuk mengerti
inti atau 'meaning' dari peristiwa dan interaksi  yang

terjadi dalam situasi tertentu, Penelitian kualitatif di-
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sebut juga "participant perspectiva", sabab yang dipero-
leh secara perspaktif hasilnya akurat.

Linceln dan Guba (1985: h.39-42) mengajukan am-
pat bslas ciri penelitian kualitatif. Masing-masing vya-
itu, (1) Natural setting; (2) Human instrumant; (3) Uti-
lization of tacit knowladga; (4) Qualitative mathods; (5)
Purposive sampling; (6) Inductive data analysis; (7)
Grounded thsory; {8) Emaergent design; {3) Negotiated out-
comas; (10) Case study reporting mode; (11) Idiographic
intarpretation; (12} Tentative applicafian; (13) Focus=-
dstarmined boundaries; dan (14) Special criteria for
trustworthinass,

S.Nasution (1988: h.5-12) menqgulas enam bslas ci=-
ri yang dituntut dalam pendekatan kualitatif, Sacara rinci
dikatakan sbb.: {1) Sumbsr dats ialah situasi yang wajar
atau 'natural setting’'. Pzngumpulan data didasarkan pada
observasi sifwasi yang wajar, sebagaimana adanya, tanpa
dipengaruhi dengan sengaja; (2) Peneliti sebagai instru-
men.panalitian. Peneliti adalah 'key instrument'! atau alat
penelitian utama. Pengamatan dan wawancara dilakukan ti-
dak barstruktur; (3) Sangat deaskriptif. Peneliti mangusa-
hakan pangumpulan data deskriptif ssbanyak-banyaknya yang
dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian; {4) Namantihg-
kan proses maupun aroduk, jadi juge memperhatikan hagaima-
na perkambangan terjadinya sesuatu; {(5) Mencari makna di
belakang kelakuan atau psrbuatan, sehingga dapat memahami

masalah atau situasi; (6) Mengutamakan data langsung atau



*First hand'. Karena itu peneliti diwajibkan terjun lang-
sung ke kancah lapangan untuk mengadakan observasi dan in-
tarview; (7) Trianmgulasi. Data atau infarmasi yang dipero-
leh dari satu pihak harus dichek kehanarannya dengan cara
mamparoleh data itu dari sumber lain; (8} Menonjalkan rin-
cian kontekstual. Artinya, data tidak dipandang lepas-le-
pas akan tatapi saling barkaitan.dan merupakan suatu kesa-
luruhan atau struktur; {9) Subyek yang diteliti dipandang
kedudukannya sama dengan pensliti; {(10) mengutamakan per-
spektif emic, yakni mementingkan pandangan raspondan mau-
pun penafsiran dunia dari segi pendiriannya; {11) Verifikas-
si, antara lain melalui kasus yang bertentangan atau ne-
gatif; (12) Sampling yang purvosif, sebab penelitian kua-
litatif sering berupa studi kasus atau multi-kasus; {(13)
Manggunakan 'audit trail', maksudnya mangikuti jejak atau
melacak untuk mengetahui apakah laporan pemslitian sesuai
dangan data yang dikumpulkan; (14) Partisipasi tanpa meng-
gangou. Dalam melakukan observasi peneliti tidak boleh me-
nonjolkan diri agar situasi tetap wajar atau 'natural?';
{15) mMmengadakan analisis sejak awal penelitian, dan se-
lanjutnya sepanjang penelitian itu; dan (168) Disain pens-
litian tampil dalam proses penslitian. Karena itu barsi-
fat 'smergent, evolving, develaping’.
Penelitian dengan pendeskatan kualitatif disesbut
juga panslitian naturslistik. Sebab kegiatan penelitian
dilaksanakan sscara wajar, natur atau alamiah dan tidak

artifisial; sadangkan penslitian kuantitaif, 'ada” yang me-



namakan penelitian konuansicﬁal. Masing-masing pendekatan
tarsebut memiliki perbadaan yang hakiki sehingga implika-
sinya adalah menentukan pasisi pen=2liti yang didasarkan
pada karaktaristik metod=a taersebut.

Santi Arbi £Blah mencocba menyunting pendapat Guba
(1987: h. 31) dalam bentuk sabuah tabel yang melukiskan

bebarapa parbsdaan pokok antara penelitian atau inkuiri

kanvansional dan inkuiri naturalistik shh.:

TA3LL 2

BUTIR-BUTIR PLAISANDINGAN  INKUIRI
\

N NATURALISTIK

34
£0ONVENSTICONAL DA

Oasar filsafat
Paradigma in-
kuiri
Maksud
Pandirian
Kerangka kerjz
atau desai
Gaya >
Raalitas maje-
muk
Struktur nilai
Latar
Kantaks
Kondisi-kondi-
si
Perlakuan
Ruang lingkup
fletode-matads

Butir-butir Parbandingan

Inkuiri
Konvansional

Positivisma laogis
Fisika eksperi-
mantal
VYerifikasi
Reduksionis
Pra~ordinat/pasti

Intervensi
Singular

Singuler
Laboratorium
Tak berhubungan
Terkontrol

Stabil

Molskuler

Obyektif - dalam
arti kesspakatan
antar subyektif

Inkuiri
Naturalistik

fenomenalogi
ftrnografi; jurna-
lisme investigatif
Panzmuan
Ekspansionis
Muncul/variabal

Selaksi
Multipsl

Pluralistik

Alam

Relevan

Intsrferensi yang
diundang

Variabsel

Molar

Cbyektif = dalam
arti faktial/
dapat dikonfir-
masikan

Penalitien kualitatif atau naturalistik menganut

pandangan post-pesitivisms. Bantahan post-positivisme ter-

hadap pandangan positivisme adalah tidak msnerima adanya

hanya satu kabanaran. Rich {1979), ssbagaimana yang ditu-

l1is kembali oleh S.Nasutian (1988: h.4-5) menysbutkan,



" ... There is no 'the truth' - nor a truth - truth is
not one thing, - ar avan a system. It is an increasing
complexity". Jadi, ksb2naran (kalau ada) lebih kompleks
daripada yang diduga. Apa yang dialami setiap manusia sa- ’
ngat berbeda dan begitu kompleks sshingga tidak dapat di-
ikat olsh satu tesori tertentu. 0lsh sebab itu, manurut
pandangan post-positivisme, teori harus terbuka, "open
snded, non-dogmatic, grounded in the circumstances of
evaryday lifs",

Adapun piliban metode studi kasus dalam sensrapan
penglitian pandekatan kualitatif/maturalistik/post-posi-
tivistik tidak lzain didasarkan pada ksingipan untuk mem-
pa2roleh gambaran realitas yang holistik pada kegiatan pro-
sas bslajar mangajar yang tsrjadi pada magang, sehingga
pada gilirannya akan didapatkan pamahaman dan makna atau
"wverstehan' yang tarkandung dalam proses interaksi ter-
ssbut, dalam situasi yang wajar tanpa dibuat-buat. Seba-
gaimana yang dijelaskan olsh Moh.Nazir (1985: h.66), di-
angkat dari pendapat Maxfield (1930), mengatakan bahua
" ... Stusi Kasus atau Penelitian Kasus (Casea Study) ada-
lah penelitian tantang status subyek panalitian yang ber-
kenaan dangan suatu fase spesifik atau khas dari keselu-
ruhan pérscnalitas". Tujuan studi kasus ini tidak lain
adalah untuk memberikan gambaran secara mendstail tentang
latar bslakang, sifat-sifat sarta karaktar-karakter yang
khas dari kasus, ataupun status dari indiuidu,_yang kea-

mudian, dari sifat-sifat khas di atas akan dijadikan su-
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atu hal yang bharsifat umum.

Targantung dari tujuannya, maka ruang lingkup stu-
di dapat mencakup s2gmen atau bagain tertentu atau menca-
kup keseluruhan siklus kshidupan individu, kelompok, lem-
baga maupun masyarakat, baik dengan penskanan tzrhadap
faktor-faktor kasus tertentu, ataupun mzliputi keseluruhan
faktor-faktor dan feanomepa-fencmena. Hasil dari panelitian
kasus msrupakan suatu generalisasi dari pela-pola kasus
yang spesifik dari individu, kelompok, lambaga atau masya-
rakat.

Studi kasus atau panalitian kasus mempunyai ciri-
giri atau karakteristik tersendiri. Sapsrti yang dikemuka-
kan oleh Sumadi Suryahrata {(1987: h.24), menyebutkan anta-
ra lain:

(1) Penelitian kasus adalah penelitian mendalam mengenai
unit sosial tortentu yang hasilnya merupakan gambaran
yang lengkap dan tarorganisasi baik mengenal unit tar-
sebut;

(2) Dibanding dengan studi survai yang cendarung  untuk
menaliti ssjumlah variabel pada unit sampel yang be-
sar, maka studi kasus cenderung untuk mensliti sejum-
lah unit yang kecil tétapi mangenai variabel-variabel
dan kandisi-kondisi yang basar jumlahnya.

Memang studi kasus mempunyai kelemahan-kzlemahan
di samping .keunggulan-keunggulannya. Kelemahan tersabdt
teristak pada kepekaan terhadap timgkat subyektivitas. Se-

perti memberikan makna tinggi atau rendah, atau msnempat-
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kan suatu data dalam kontsks tartentu dan bukan pada kon-
teks yang lain, maka interosretasi subysktif jelas akan
mempangaruhi hasilnya. Bagitu pula, karena fokus peneli-
tiannya tasrbatas pada unit-unit yang ssadikit jumlahnva,
maka paenelitian kasus itu juga terbatas sifat representa-
tifnya.

Untuk mengurangi kelemahan-kelemahan tarsebut maka
peneliti perlu mengadakan triangulasi, msmpz2rpanjang masa
observasi dan pangamatan terus-manarus, mambicarakan de-
ngan orang lain (peer dsbriefing), manganalisis kasus ne-
gatif, menggunakan bahan referensi dan mengadakan "member
check", artinya pada akhir wawancara pensliti, bsrdasarkan
catatan lapangan, mangulangi dalam garis besar apa yang
telah dikatakan oleh responden dengan maksud agar ia mem-
perbaiki bile terdapat keksliruan atau menambahkan = hal-
hal yang dianggapnya masih kurang,

Upaya-upaya terssbut dilakukan guna mandapatkan
tingkat obysktivitas sehingga mempsrkecil terjadinya bfas
atau kémancangan panalitian kualitatif yang disebabkan
oleh unsur-unsur subyaktif seperti pangaruh pikiran, pe-
rasaan dan latar belakang peneliti. Dalam kaitan ini Gun-~-
nar Myrdal (1984: h.41) menganjurkan agar peneliti " ...
berpagang sada penilaian-penilaian yang lebih tinggi dan
déngan menganggap sangat penting fakta yang diamati, kita
baru memhersihakn sabagian kemencengan (bias) dari pikir-
an kita.

Robert K.Yin (1984: h.59) manyebutkan bahwa ", ,



One test of this possible bias is ths degresz to which a

case study investigator is apen to contrary findings. ...
I1f the guest for contrary findings can produce documenta-
bla rebuttals, the likelihood of bias will have been re-
duced". Lebih lanjut Yin manimpali bahwa studi kasus ti-
dak sekedar mampu menjawah partanyaan "apa", melainkan ju-

ga harus bisa menggali dan menemukan jawaban atas parta-

nyaan "mengapa" dan "b:gaimana®.

E. Unit Analisis Penelitian.

Yang menjadi unit analisis utama dalam penelitian
ini adalah komﬁonan-kamponen yang terlibat dan bsrpenga-
ruh dalam proses belajar mengajar yang terjadi dalam ma-
gang, seperti psserta magang (sebagai raw input), dan per-
magang sshagail fasilitator astau sumber belajar serta sa-
rana dan prasarana belajar, waktu belajar (sebagai instru-
mental input), serta iklim belajar separti hubungan sssara
pemagang  dan atau pesarta magang dengan parmagang serta
para psrajin ssnior yang sehari-hari m=2lazkukan pakesrjaan,
di samping lembaga-lembaga pemarintah dan atau lembaga so0-
sial yang tumbuh dan berkambang di masyarakat {sabagai en-
vironmental input).

Untuk mamperoleh gambaran lebih mendstail terha-
dap tingkat kebsrhasilan magang maka unit aszsnsial yang
perlu <dianalisis adalah "alumnus" magang yang sudah mam-
pu berusaha mendirikan bsngkel dan usaha ssndiri.

Oleh karana penelitian kualitatif cendarung mali-



hat parmasalahan ssacara holistik, kaitannya dengan unit-
unit analisis penelitian ini maka secara ringkas dapat di-

ilustrasikan sebagai barikut:
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C. Data yang Dikumpulkan.

Sesual dengan permasalahan dan tujuan penalitian
ini maka ssjumlah data yang berkaitan dengan unit-unit

analisis dijaring dari pemagang <da orang, D2rmagang dua
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erang, mantan magang dan p ngrel kerja dusz erang,

can to%o™ o2rajin dua oreng; dari instzrpsi Kanter Wilayah

=
]
in
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Perindustrian saocrang dan Kandep.Perindustrian seorang;
Pananggungjawab Unit Pelaksara Teknis {UPT) Kerajinman Ku-
lit s=sorang, Xantor Kecamatan seorang dan untuk tingkat
kelurahan seorang,; serta data der infarmasi yang dikumpul-
kan Zari Seksi Pendidikan LAMD Kzlurahan Cibaduyut szba-
ryak s$2arang.
Data itu di antaranya barupa:
1. Data yang diopzrcleh dari peserta magang:
a. Umur resaondsn
b. Jdumlah anggota keluarqga
c. Pandidikan rasponden
d. Lama mengikuti kegiatan magang
2. Pengalaman yang dipercleh selama magang
f. Pangaruh keluarga dan lingkungan sosial skonomi
g. Faktor-faktor yang m2ndeorong ikut magang, kait-
annya dalam hal motivasi dan kebutubhan berpres-
tasi
h, Harapan-harapannya terhadap bidang pendidikan,
lapangan kearja dan keshidupannya untuk masa-masa

yang akan datang. ;

2. Data yang dipsrcleh dari p3armagang:



Umur garmagang

Jumlah anggota keluarga

Pendidikan yang diperoleh melalui jalur sekolah
dan atau luar sekolah

Intensitas ksgiatan balajar yang berkaitan dsngan
penyampaian materi bslajar, metoda belajar vyang
diterapkan, sarana bslajar yang digunakan serta
alokasi waktu yang diperlukan

Pengalaman dan ketsrampilan sebagai perajin
Kesediaan untuk beksrja ksras dan adanya rasa ti-
dak puas tarhadap hasil yang dicapail dalam upaya
panéandalian mutu produk

Pandangannya terhadap hakskat hidup dan harapan-

harapan masa dspan

Data yang dipsroleh dari mantan magang Zcan tcokoh pa-

rajin:

a.

b.

Umur

Pendidikan yang diperoleh melalui jalur formal
dan atau jalur luar sskonlah

Pengatabuan, pengalaman dan keaterampilan di bi-
dang persspatuan sarta tas-kopar

Kemampuan melakukan dialog-dialeog dengan sumber-
sumber informasi dari para pimpinan formal dan
infarmal (tokoh masyarakat)

Kemampuan memahami, mendayagunakan dan melaku-
kan penilaian terhadap informasi yang diperolsh

dari sumber-sumbear informasi
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f. Harapan-harapan masa depan

Data yang diperoleh dari aparat psmarintah, tentang:

a. Potensi wilayah

b. Kebijakan pegmerintah dalam sektor industri kecil

c. Informasi tentang pertumbuhan dan parkembangan
tentang ksrajinan sapatu

d. Harapan-harapan yang diinginkan untuk masa dspan

Data yang dipsroleh dari tokoh masyarakat:
a. Asal-usul/sejarah persepatuan di wilayahnya
b. Harapan-harapan masa depan, berkaitan dangan

faktor pandukung dan psnghambat

Data yang diperolsh dari referensi, ssperti dari:

a, Kantor Dasa

b. Kantor Kecamatan

c. Unit Pelaksana Teknik (UPT) Kerajinan ™ulit

d. Kantor Wilayah Departemen Psrindustrian

8. Buku-buku/diktat dan atau dokumen-dokumen yang
dimiliki induk semang/sumber belajar/pamong be-

lajar/tutor/fasilitator

O. Cara Pengumpulan Data.

Dleh karena penelitian kualitatif sarngat menguta-

makan manusia sabagal alat pesnelitian maka peneliti ditun-
tut untuk memiliki adaptibilitas tinggi sehingga diharap-
kan mampu manyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-

ubah yang dihadapai dalam panalitian.

Peneliti sebagai instruman penelitian (S.Nasution,
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1988: h.55~56) sangat ssrasi untuk metods na‘uralistik se-
bab mempunyai ciri-ciri: (1} Peneliti-sebagai-alat peka
dan danat bereaksi terhadap sagala stimulus dari lingku-
ngan yang diperkirakan bsrmakna atau tidak bagi peneliti-
an; (2) Panaliti-sebagai-alat dapat menyssuaikan diri ter-
nadap semua aspek keadaan dan dasat mangumpulkan aneka ra-
gam data sekaliqus; (3) Tiap situasi merupakan suatu kese-
luruhan. Hanya manusia-sebagai-instrumen dapat msmahami
situasi dalam ssluk-baluknys; (4) Suatu situasi yang meli-
batkan interaksi manusia, bhanya mungkin dirasakan, dipa-
hami, disalami dan dihayati clsh manusia; (5) Pszneliti-sa-
bagai-alat dapat sagara mznganalisis data yang dizsroleh;
(6) Manusia-sabagai-alat dapat sagera mangambil kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan dan sagara digunakan sa-
bagal balikan untuk memparoleh pasnegasan, parubahan, par-
baikan atau penolakan; dan (7) Manusia~sebagai-alat, res-
pons yang aneh atau menyimpang, justru diberi perhatian
untuk mempertinggi tingkat kepesrcayaan dan tingkat pama-
haman mangsnai aspek yang disslidiki.

Teknik yang dipsrgunakan untuk manjaring data itu
dipergunakan wawancara sscara maendalam, obsarvasi partisi-
tif, dan studi dokumantasi, dengan m2nggunakan catatan la-
pangan, taps recaorder dan atau camera foto.

Wawancara sacara mandalam (depth interviaw) ber-
kepentingan untuk mengumpulkan datea vyang bersifat wvsrbal
dan non-verbal. Data varbal dipsroleh mslalui percakapan

atau tanya jawab. Parcakapan darat dicaiat dalam buku
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catatan lapangan atau dirskaw dsngan tape-recaorder. Un-
tuk mzndapatkan persepsi yang sama, hasil wawancara di-
sampaikan kzpada yang bersangkutan (rasponden) guna
diparbaiki, diubah, ditambah atau dixurangi di mana per-
1y,

Wawancara dengan responden dapat dilakuxan secara
tertutup (covart} dan wawancara secara tarbuka (ovsert).
0i sini, peneliti lsbih cz2nderung melakukan wawancara
yang besrsifat terbuka dengan maksud agar subysk tahu se-
dang diwawancarai sarta manyadari akan maksud dan tujuan
wawancara itu., Olzh karena maksud utama wawancara adalab
menggali atau marakontruxksi paristiwa masa lalu maka ps-
neliti atau pswawancara handaknya jangan menginterupsi.
Wawancara bisa dilaxukan secara barstruktur maupun tidak
berstruktur, Sesuail dengan karakteristik inkuiri natural-
istik maka bentuk wawancara lehih condong k= arah tidak
bsrstruktur, lebih~-lsbih bila pewawancara barkaingiman
menanyakan sesuatu secara lzbih mendalam lagl pada seo-
rang subyek tartemtu serta mempersoalkan bagian-bagian
tertantu yang aneh atau tidak mormwmal (2tiologi), Wawancara
tidak berstrukbtur itu juga sangat barguma untuk mznyelang-
garakan kegiatan yang bersifat penesmuan (discovery) serta
apabila tertarik untuk mangungkapkan motivasi, maksud,
atau penjelasan dari responden.

Ssebagaimana dijelaskan oleh Lincaln dan Guba

(1985: h.268) bahwa tujuan wauwancara antara lain adalah:
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... reconstructions of such antities as experiasnced in
tha past; prajsctiens aof such entities as they are ex-
oected to bs aexpariencad in the future; verification,
smendation, and sxtsnsign of information {constructions,
reconstructions, or projections) obtained fraom other
sourcas, human and nonhuman (triangulatinn); and veri-
fication, emendation, and extansion of constructions
developed by the inguirer (mamber checking).

Maka dianjurkan oleh Patton (15€5) untuk membari-
kan enam jenis psrtanyaan yang satuy dengan lain jenis per-
tanyaan tsrsebut saling berkaitan, Ke anam janis p2rtanya-
an itu adalah, {1) p:rtanyaan yang berkaitan dengan operga-
laman atau parilaku; (2) pertanyaan yang barkaitan dengan
nendapat atau nilai: (3) osrtanyaan yang berkaitan dengan
perasaan; (4) partanyaan tantang pengatahuan; {5) perta-
nyaan yang berkaitan dengan indera; dan (6) pertanyaan
yang berkaitan desngan latar belakang atau demografi.

i samping hal tersebut, data-neon-verbal juga sa-
ngat penting untuk digarhatikan atau dicatat, Pasan-pasan
non-verbal biasanya dipangaruhi oleh etnis tertentu. Dan
informasi emic atau menurut pandangan responden, harus di-
jaring semurni mungkin, meskipun suatu saat pandangan res-
ponden tidak dapat dipisahkan dari informasi etic {pan-
dangan peneliti). Zmie merupakan bahan ment2h atau input
bagi perneliti untuk diolah, ditafsir, dianalisis dan di-
simpulkan berdasarkan teori, teknik dan metode saerta pan-
dangan peneliti.

Taknik lainnya dalam upaya menjaring data adalah

dengan mengadakan observasi atau pengamatan. Maskipun

apa yang diamati merupakan eksprasi pribadi yang dipsnga-



ruhi olah latar helakang pendidikan, pangalaman, p2ngata-
njuan, parasaan, harapan, nilai-nilai dan tujuan peneliti,
adalah sangat diharapkan hasil observasi itu merupakan da-
ta yang dijunjung tinggi tingkat kerdibilitasnya.

Petunjuk yang diberikan oleh Bogdan dan BEiklen
{(1982: h.71) dalam malaksanaxan wauwancara dan pangamatan
manjelaskan bahwa:

ee» In keaping with the qualitative tradition of at-
tempting to capture tha subjects oun words, and lett-
ing the analysis smerge, intervisw schedules and ob-
sarvation guides gensrally allow for open-ended res-

pons and are flexible enough for the observer to note
and collect dats on unaxpacted dimensicns of the to-

pic.

Obsarvasi bukan marupakan proses pasif melainkan
arases aktif dan selektif, Pensliti harus bisa tsrjun ke
lanangan tanpa msnimbulkan jurang pesmisah dengan respon-
den, dan di sisi lain p=naliti harus bisa menyaring data
yang diperocleh sesual dengan tujuan panslitian.

S.Nasution {1988: h.S8) mengingatkan bahwa dalam
tiap pengamatan harus seslalu dikaitkan dua hal, yakni:
(1) informasi, misalnya apa yang terjadi; dan (2} kontaks,
seperti hal-hal yang bzrkaitan dengan keadaan di sskitar-
nya. Makna atau "verstehen" dari observasl maupun inter-

visw hanya dapat diperoleh dalam kaitan informasi dengan

konteksnya.

—
-
£

. Taknik Analisis Data.

Bnalisis data, sebagaimana yang dipaparkan Bogdan

dan Biklen (1962: h.145) adalah, "..., Data analysis is
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sampai akhir penslitian yang diperoleh dari lapangan ser=-
ta diuangkan dalam bentuk tulisan.

Seperti yang dianjurkan glash S.Nasution (1988: h.
129) bahwa dalam analisis data dapat ditampuh langkah-
langkah, yakni {1} reduksi data, {2) ‘'display' data, (3)
mengambil kesimpulan dan verifikasi.

Mereaduksi data dimaksudkan malalul lapaoran la-
nangan ssbagai bahan "mentah'", disingkat damn dirangkum,
disusun sacara sistematis, ditonjolkan pokok-pokok yang
penting sehingga memberikan gambaran yang lsbih tajam
tantang hasil pengamatan dan lebih mudah dikendalikan,

Display data dddimaksudkan  agar data vyang
terakam melalui obssrvasi, interview dan studi dokumenta-
si dabat dilihat dalam gambaran secara kssaluruhan atsyu ba-
gian-bagian tertentu dari penelitisn ini Zitonjolkan da-

lam matriks, grafik, networks dan charts.

Menyimpulkan dan wvarifikasi data pada hakskatnya

1Y)

adalah wvpaya untuk n2ncari mzknz sardaszarkan daia mentah

}-

(s
]

yang diperoleh dari lapangan. #Hsl i dilawuwan dangan nen-

carl pola, te2ma, hutungan, persama

-
[

i

y dan hipotesis,
nzsimpulan . awal yang diosroleh dari data yang masuk
sifatnya masih tentatif, kabur dan diragukanm, tetapi makin
lama menjaci mantap karema data yang didapat semakin
bertambah serta diverifikasi salama pensalitian berlang-
sung. Hasil temuan yang didasarkan pada inkuiri natural-
istik diharapkan bisa dipsrtanggungjawabkan ssbab akti-

vitas pensalitiannya didukung dengan ksabsahan data.



tha process aof syst:matically searching and arranging ths
interview transcrips, fizldnotes, and other materials that
ycu accumulats to increase your own und:rstanding of them
and to enables you to presant what you havs discaversd to
othars™.

Analisis m3ancakup bheskzrja dengan data, mengorga-
nisasikannya, mengalompokkannya ke dalam unit-unit, me-
nyusun sintesisnya, mancarikan pola-pelanya, manemukan
hal-~hal yang p2nting dan yang harus dipelajari, serta me-
rnzmukan apa-apa yang akan disampaikan kepada orang lain,

fznataan data kualitatif {Rusli Lutan, 1986: 330)
dituntun plsh pertanyaan teoritis substantif. Dangan da-
mikian s3zjumlah data yang diperoclsh dari lapangan semakin
terorqganisir. Untuk kepa2rluan analisis dikembangkan beba-
rapa ketegori kading sapsrti, (1) lokasi/konteks informasi
diparoleh; (2) situasi; (3) orcses atau rangkaian peris-
tiwa; (4) aktivitas; (S) ksjadian yang telah muncul pada
masa lalu atau pada wvaktu studi di lapangan; {6) tsknik
atau cara kegiatan dilaksanakan seperti dalam pertanian
atau kerajinan; dan (7 struktur hubungan sosial.

Analisis adalah merupakan proses menyusun data
agar dapat ditafsirkan sshingga pada gilirannya dapét di-
ketahui maknanya. Pekarjaan menafsir atau mangintzrpretasi
cdiparliukan daya pikir inovatif damn kreatif, dengan meng-
gunakan data dan kategorisasi yang tz21ah dibandingkan dan
dites validitasnya.

fnalisis data dimulai s3jak awal dan tarus-mensarus
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Tentang kriteria dan tzsknik pemzriksaan keabsahan
data, menurut Moleong (1983: h,192) diisyaratkan melalui

sebuah tabel sebagail berikut:

Ta3IL 3

IKHTISAR KRITLZRIA DAaN TEKNIK PIMERIKIAAN

1
RZASSAHAN DaTAa

Kritaria Teknik Pemeriksaan
Kradibilitas §1) Parpanjangan kaikutsertaan
2) Kastekunan pengamatan
(3) Triangulasi
%&) Pengecekan sejawat
5} ¥ecukupan refersnsial
(6) Kajian kasus n=gatif
(7) Pengecakan anggota
Ketarangan (B) Uraianm rinci
Kebergantungan (3) Audit kebargamtungan
Kanastian (13) Audit kepastian

F. Penalitian Pendahuluan (Pra Survaij

Sehalum penelitian yang sabsnarnya dilakukan, pa-
nulis mangadakan pra-survai pada dassa Cibaduyut dan Unit
Palaksana Taknis (UPT) Kerajinan Kulit yang berada di wi-
layah Ygsa Zibaduyut, K=zcamatan Cibaduyut, Kabupaten 3Zan-
dung. Dilaksanakan pada tanggal 24 Pabruari dan 8 Marat
1989 dasngan sura? pengantar dari Kspala Balai Pengembang-
an Kggiatan Belajar Jayagiri Lembang, Direktorat Jenderal
Pendidikan Luar Sakaolah, Pemuda, dan 0lahraga, Nomor su-
rat: 0261/E5.6/N.1989, tertanggal 24 Pebruari 1989, peri-

hal: konsulatsi {Lampiran 1),



Surat pangantar dari instansi tampat psnulis be-
kerja dimaksudkan untuk memperlancar jalan dalam rangka
kontak dangan lembaga pemerintah yang dituju. Adapun tu-
juan utama yang diharapkan dari pznalitian pendahuluan
itu adalah untuk:

(1) “andapatkan gambaran mzngenai keadaan daerah penali-
tian dan kemungkinan-ksmungkinan hambatan yang di-
jumpai di samping maengatahul faktor-faktor yang mem-
bantu;

(2) Mendapatkan sejumlah informasi dan data guna penulis-
an disain penelitian yang kemudian akan disaminarkan;

(3) memperolah pengalaman dalam rangka menerapkan tzknik-
teknik obssrvasi dan wawancara dengan para pimpinan
formal dan tokob masyarakat satampat.

Dalam kagiatan crientasi lapangan ini psnulis da-
pat menemui psnanggungjawab UPT Cibaduyut yang dijabat
oleh Bapak Undang Sumarna, B8.35c (Nip.090015376). Kasam-
patan bertemu yang pertama kali ini dimanfaatkan untuk
menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan, hubungannya de-
ngan rencana kagiatan penslitian akademik serta menggali
informasi tugas dan fungsi UPT, dan menjajagi berbagai ke-
mungkinan untuk bisa menjalin kerjasama antara kadua ins-
tansi yang besrsangkutan.

Dari hasil pembicaraan yang memakan waktu lebih-

kurang dua satangah jam itu, penulis akhirnya mamperolsh

informasi tentang stratsgi operasiaonal pambinaan dan pe-

ngemhangan UPT pada para parajin sepatu yang bertitik to-
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lak dari sermasalahan-pasrmasalahan yang ada, baik yang
manyangkut barbagai pesrmasalahan intarn UPT maupun pada
kondisi parajin industri kacil sersepatuan, barupa {1) ps-
ningkatan pemanfaatan sarana dan utilitas UPT dalam bentuk
kegiatan: (a) panertiban dan penyusunan administrasi ma-
teriil, (b) penyusunan kalkulasi dan paneradan besarnya
taruf jasa layanan Work Shaop melalui musyawarah dangan to-
koh pengusaha calon pemakai *asa, (c¢)penampatan mesin-ma-
sin layanan yang kurang afektiv kepada kelompok-kzlompok
pengqusaha perajin vyang dinilai layak, (d) membarikan pe-
nerangan dan penyuluhan tantang teknologl dan pengoperasi-
an wasin-masin vyang ada.

Di samping itu juga mengadakan (2) peningkatan pro-
fesionalisme personil, dalam bantuk kegiatan: (a} panys-
lenggaraan program pslatihan ketarampilan cperator calam
pengoperasian mesin-mesin yang ada, (2) mznyelenggarakan
program pelatihan keterampilan staf administrasi di bidang
kagiatan kesskretariatan dan keuangan, (c) panyelenggaraan
program palatihan ketaramoilan tesnaga-tenaga instruktur di
bidang pgmbuatan dan pzngezmbangan disain produk alas kaki
dan barang-barang kulit, melalui ksgiatan wark shap dan
gksperiman, {d) pelatihan - khususnya bagi TPL - dalam ma-
nangani dam menyelesaikan kasus-kasus permasalahan psngu-
sabha.

Panartiban data sentra dan pznetapan wilayah binaan

(3) dilakuxan m=lalui kzgiatan: (a) mesngadakan svaluasi da-

ta sentra yang telah ada di UPT dan Kslurahan sarta pan-



dataan langsung secara sampling, (b} pembuatan peta ssntra
yang meliputi enam wilayah teritorial Desa/Kalurahan untuk
menetapkan wilayah binaan UPT Cibaduyut, (c) penyusunan
dan psmbuatan pesta lokasi sarana parniagaan bahan dan ba-
rang jadi yang ada di szoanjang jalan Cibaduyut, dan (d)
ganyusunan master plan untuk panetapan prioritas psngem-~
bangan sarana pardagangan barang jadi atau sales emporium.
Adapun pangambangan sarana usaha pardagangan (4)
bagi para produsen ssbagai slternatif pemscahan masalah
pemasaran dilakukan melalui kegiatan: (a)} menyalanggarakan
kegiatan partsmuan antara pemilik lahan, para pengusaha pa-
rajin dan tokoh masyarakata dalam rangka pshdirian pusat
pardagangan bersama, (b) penstapan lokasi dan pemhangunan
sarana dari hasil swadaya pengusaha bsrdasarkan master plan
pangembangan show room, (c) membantu para pangusaha dalam
pengurusan parijinan dari instansi yang bsruwswang, dan (d)
membantu para psngusaha dalam p2ngurusan hak paten merk.
Dalam upaya p2nataan dan pesngembangan koperasi, UPT
juga mengadakan karjasama lintas.ssktaral {5), malalui ke-
giatan: {a)} penyelanggaraan rapat~r3pat atau pertemuan pe-
ngusaha untuk m3rumuskan bentuk organisasi usaha (kopsrasi)
yang sesuai, {b} menyalnggarakan pertemuan dengan instansi-
instansi terkait, aparat pemsrintahan setempat dan tokoh-
tokah pengusaha untuk merumuskan upaya pszngemhangan kopera-
sl menjadi kooerasi industri kerajinan rakyat disingkat "ko-
pinkra", (c) membantu kopsrasi dalam memasarkan hasil pro-

duksi anggota m2lalui program ketarkaitan.



Sedangkan karjasama dalam bidang pesnyelenggaraan kB~
giatan pandidikan dan palatihan kzterampilan, pengembangan
disain dan diversifikasi produk (6), dilakukan melalul ke~
giatan: (a) kerjasama dengan lesmbaga-l=mbaga pangembangan
suadaya masyarakat, seperti Lambaga Manajeman UNPAD, Perkum-
pulan untuk Paningkatan Usaha Kecil, (b) kerjasama dangan
Lambaga Produktivitas Nasional Depnaker, Dinas Sosial dan
Pamda, dan (c) kerjasama psmbinaan ke-usahawanan melalui ps-
nyelenggaraan ksgiatan bimbingan dan pesnyuluhan dengan Huke~
pin, Direktorat Perpajaxan, Perum Pos dan Giro.

Pada waktu dilakukan pra penelitian ini, aparat pe-
laksana UPT Cibaduyut sabanyak 11 arang, dua orang berstatus
sebagai Pegawai Wegari yang diperbantukan dari Kandap Perin-
dustrian Kabupziten 3andung, dan 9 orang lainnya berstatus
sebagai fTanaga Honorasr. Dengan ketsrbatasan jumlah parsonil
dengan jumlah volume kegiatan opzsrasional U”2¥, maka dalam

peslaksanaannya dilakukan lewat tugas rangkap serta memper-

hatikan kesesuaian profesi dan kaahlian yang dimiliki,

aNa TERMIS (UPT)

STRUKTUR ORGANISASI UNIT PZLAX 4
DI CIZASUYUT
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Satelah p2nulis mamperclah gambaran fantang tugas
dan fungsi UPT yang terjabar dalam strategi operasiocnal,
terutama kaitannya dengan bimbingan dan panyuluhan tarha-
dap perajin sepatu yang berada di wilayah binaan Sentra
Industri Kecil barang-barang kulit, maka saminggu berikut-
nya - tepatnya tanggal 1 Maret 1985 - mengadakan kunjungan
lagi ke UPT dangan maksud untuk hisa bardialoog dengan pa-
ra staf. Dangan ssijin oenanggung-jawab UPT, penulis mem-
paraleh kesempatan berkenalan dengan samua karyawan serta
dapat mengadakan observasi terhadap sarana dan prasarana
yang dimiliki.

Di simi diperocleh informasi bahwa sacara keseluruh-
an potensi Santra Cibaduyut yang meliputi enam desa dari
dua kecamatan dan dua dasrah tingkat II, tsrnyata msliputi
luas wilayah 955 ha, dengan jumlah penduduk 66.605 jiwa dan
perajin tercatat 848 orang. Dari sa2jumiah parajin tersabut
adalah terdiri dari para pemilik usaha industri kscil (pe-
ngusaha) yang bergerak dalam bidang komoditi alas kaki atau
"foot-wear”", dengan tambahan sebanyak 116 orang bergerak di
bidang barang-barang kulit atau "leathsr goods™.

Potensi lainmnya yang mznyangkut sarana perdagangan
dalam bentuk shaw room dan toko bahan baku dan barang jadi,
meliputi: (1) toko bahan 12 buah, (2} show room barang jadi
122 buah, dan {3) pusat perdagangan barang jadi 3 buah, yak-
ni PT.Hasna 38 kios, "Tiara" 22 kios, dan "Melati" memiliki
16 kios. Perksmbangan sektor komoditi barang-baranglkulit

ini tumbuh begitu pesat dibarengi dengan tumbuhnya industri-



industri komplemanter yang diusahakan oleh sebagian masya-
rakat di sekitarnya, antara lain berupa: (1) Industri Acuan
dan Hak Kayu ada 5 unit usaha, (2) Industri reralatan atau
Sparepart 3 unit, (3) Industri Ous can Sablon 4 unit, dan
(5) Industri Sol XKaret sebanyak 5 unit usaba.

Serdasarkan data poiesnsi yang ada di kawasan 5antra
Cibaduyut terhimpun mzlalui catatan dari masing-masing desa
dan kelurahan (laporan bulan 3eptember 1988), diperkirakan
menyerap tenaga kerja sebanyak 5.328 orang, dangan rincian,
{1) industri "alas kaki" sebanyak 4.240 orang, (2} industri
"harang-barang kulit" sebanyak 580 orang, {3) pardagangan
bahan baku sebanyak 36 orang, dan (4} n=srdagangan barang ja-
di sebanyak 3392 arang.

Dalam kegiatan orientasi psndahuluan ini, penulis
juga mamperoleh gambaran.bahua_hampir satiap perajin yang
terssbar di ssluruh kawasan santra ini tardapat pessrta ma-
gang yang sedaﬁg menimba ilmu pada tukang-tukang senior.
Sayangnya, dalam kaitan imi, UPT tidak sacara langsung me-
ngadakan pembinaan pada para magang, melainkan ditik-berat-
kan pada para psngusaha dan atau pgrajin, ssbagaimana yang

telah dijelaskan terdahulu,

G. Pelaksanaan Penelitian.

Dengan pers=atujuan dosan pambimbing penulis menga-
jukan permohonan ijin untuk mangadakan penelitian akadamik
kspada Dekan Fakultas Pasca “arjana IKIP Bandung, dengan

judul penslitian yakni, "Tinjzuan Analisis tentang Pro-
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gram Magang Terhadap Perubahan Sikap dan Perilaku Sosial
Ekonomi". Berdasarkan surat permoheonan yang diajukan pada
tanggal 19 Juli 1985 (lampiran 2), akhirnya Rektor IKIP
Bandung - yang dalam hal ini ditanda-tangani olsh éemhan-
tu Rektor Il - pada tanggal 4 Agustus 1989 mengeluarkan
surat nomor: 4565/PT25.H2/N/1989 dengan lampiran satu ber-
kas proposal meneruskan permohecnan ijin pesnelitian akademik
kepada Kepala Direktorat Sospel Provinsi Jawa Barat {lam-
piran 3). '

Sesuai dangan Surat Keputusan Guberpur KOH Ting-
kat I Jeaua Barat No.799/0k.221/As.1/5k/78, tanggal 31 Juli
1978, maka Aepala Direktorat Sespol Propinsi Daarah Tk.I
Jawa Barat mamberitahukan kegiatan survey/riset tersebut
keoada Kepala Kanwil Perindustrian Propinsi Jawa Barat dan
Kepala Kanwil Dep.Dikbud Propinsi Jaua Barat sarta sepucuk
surat lagi ditujukan kapada Bupati XDH Tk.II fandung, yang
dalam hal ini adalah Up.Kepala ™antor Sospol, dengan nomor
surat 070.1/3060, tertanggal 10 Agustus 1989 (lampiran 4).

Atas dasar surat pembaritahuan tsersebut, maka ma-
sing-masing instansi yang berkompsten mzngeluarkan surat-~
surat sejenis, separti (1) Koordinator Urusan Administrasi
Kanuil. Dap.Dikbud Propinsi Jawa Barat berupa surat ijin
maomar: 4365/102/N/89, tertanggal 23 Agustus 1989 (lampiran
5): {2) Kepala Kantor Departemen Perindustrian Kotamadya
Bandung memberikan rekomendasi penelitian di Parusahaan

Sepatu melalui Penanggung Jawab UPT Cibaduyut, lswat surat-

nya nomor: 161/Jabar.19/1K-072/1X/89, tertanggal 13 Septam-
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bar 1989 {lampiran 6}: (3) S=zsuai dengan tugas dan weuanang-
nya maka pananggung-jawab UPT manaruskan permohonan mangada-
kan penzlitian terssbut kepada para Pimpinan Perusahaan Se-
patu yang berlokasi di Cibaduyut, melalui surat pzngantar
nomor: 61/UPT-CB/UM/IX/83, tartanggal 17 Nopembar 15E9 olah
Rapak Aim J.Salim (Nip.090.015.259), sebagai psngganti ne-~
jahat lama yaitu Bapak Undang Sumarna, B.3c (lampiran 7).

Dalam ksitan ini pula penulis manghadap kazpada Camat
Kecamatan Bojongloa Kidul, Kotamadya Dati Il Bandung. Berda-
sarkan surat dari Kepala Kantor Sosial Politik Kodya Bandung
Nc.:078/1525/Tibum tanggal 16 Agustus 1989 (lampiran 8}, pe-
nulis memparcleh kemudahan doangan membarikan rakomendasi un-
tuk langsung msnghubungi Kepala Dasa Cipaduyut s=suai dengan
maksud dan tujuan penelitian.

Oleh karena pada saat itu sedang diadakan COrientasi
Kader Pembangunan Desa yang diselenggarakan oleh Kantor Pam-
bangunan Desa Kotamadya Dati II Bandung salama 10 bhari yang
diikuti olah saluruh Kepala Desa, maka baru tanggal 6 Sep-
tambar 1989, psnulis dapat diterima olzh Kapala Desa. Surat
Kapala Sospol Kotamadya Dati Il Bandung yang cirskomendir
aleh Camat Bojongloa Kidul dicatat dalam buku regrestasi De-
sa dengan nomoT: 163/D/1989. Malalui psrtemuan dengan Kapala
Dasa yang dijzbat oleh Bapak Machdar Kusnadi dan dibantu pu-
1s olah Urusan Psmarintahan Dzsa, penulis m=amperolsh ssjum-
lah data dan informasi.yang barkaitan dangan potensi dasa
baik yang menyangkut data monografi dalam bantuk pelaporan,

dan para tokoh masyarakat secara riil diakui dan disyahkan



malalui musyawarah dssa yang tertuang dalam struktur LKMD,
para perajin dan pangusabha yang rintisannya dimulail dari
bawah sshingga kini mamimpin psrusahaan sepatu dan bernasii
serta para aparat penyelanggara pemerintahan dasa dan data
personalia.

Sebagaimana diketahul babwa dengan surat ijin yang di-
terbitkan oleh Kaspala Kantor Wilayah Oepartemen Pendidikan
dan Kabudayaan Provinsi Jawa Barat yang tembusannya disam-
paikan kzpada "spala Kantor Dapartemen Pandidikan dan Ksbu-
dayaan Kecamatan Bojongloa Kidul Kodya Bandung, samakin mem-
parlicin jalan bagi penulis untuk manggali data dan informa-
si yang bertaliam dengan aktivitas psndidikan yang b=rada di
wilayah karjanysa, baik panyslenggaraan pandidikan melalul ja-
lur formal maupun jalur luar sekolah. Dari hasil pzrtemuan
ini pula psnulis mamp2roleh surat pangantar untuk bisa mang-
hubungi salah seorang guru yang sudah diakui aksistensinya
ocleh masyarakat sstampat sebagai orang yang ditokohkan. Be-
liau bsrnama Bapak Rasma, berada di Desa Cibaduyut tidak ku-
rang dari lima bslas tahun dan sskarang masibh menjabat seba-
gai Kepala Sskolah Yasar N2igeri fangkuang 111 Kecamatan Bo-
jongloa Kidul dan bertempat tinggal di kaomplesks sekolahan
tersabut.,

Atas jasa baik Pak Resma, pzsnulis dapat manghubungi
salah searang parajin dan pengusaha sepatu yang bzrhasil sar-
ta punya osngaruh kepada sasama perajin dan pengusaha, juga
punya hubungan baik dsngan para pzjabat pemsrintahan. Beliau

adalah Bapak Dana Somantri bartempat tinggal di jalan Ciba-



duyut ¥Kidul 132, RT.04/5J.01 Dagsan TYRI 3Stasiun Bandung, se-
orang nesrajin dan psngusaha sapatu "Usbab”, singkatan dari
tsaha Babarengan, psraih juara I pada Konvensi Gugus Kenda-
1i Mutu Tingkat Propinsi se Jawa Barat yang diselenggarakan
di Aula Kantor Departemen Perindustrian Propinsi Jawa Barat
jalan Asia Afrika 146 Bandung sada tanggal 27 Nopember 1889.

Malalui kessmpatan yang dibzrikan Pak bana Somantri
inilah penulis memparaleh kemudahan untuk mznguak kegiatan
para perajin dan pesarta magang, tsrutama yang bsrada di pae-
rusahaan sepatu Cibaduyut (PSC) "Usbab", PSC "Attaka'" dan
PSC "Grafis™ yang pada mulanya sabagai pemagang. Karana ka-
uletan dan wusaha karas tanpa mengenal putus asa, akhirnya
muncul ssbagail perajin dan pengusaha yang berhasil.

Proses pengumpulan data yang digali malalui lima orang
sebagail responden, masing-masing dari P5C "Usbab" dua orang,
PSC "Attaka" ssorang, dan PS5C "Grafis" dua grang, dengan sta-
tus sadang magang, mantan magang yang kemudian menjadi pera-
jin senior, dan mantan magang yang menjadi perajin dan pengu-
saha, maka psnulis mazngadakan obsarvasi dan wawancara secara
mendalam danm rinci. Manyadari akan tujuan yang ingin dicapai
dalam paenalitian ini adalah untuk mangamati sacara detail
tentang proses belajar mangajar yang tesrjadi antara perajin
dan pesarta magang, p2nulis menganggap perlu untuk tinggal
lebih lama di lokasi penelitian. Untuk maksud tersebut panu-
lis mempsrolebh jasa baik dari Pak Rzsma manamui Bu Neneng sa-
lah ssaorang sahabat karib yang menjabat netua Seksi Pendidik-

an LKMD Desa Cibaduyut, mancari tampat untuk mondok. Dari
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bantuan Bu “ereng ini pula pesnulis mamperoleh kemudahan un=-
tuk mendapatkan tempat mangkal, yakni di rumah orang-tuanya
yang bernama Bapak Haji Rochmat Hidayat, usia 75 tahun, man-
tan hagala Sekolah Uasar, bertempat tinggal di Gang Masjid
An Rochmat nomor 240 {b=lakang Tokc Oval) Cibaduyut, salama
lebibh kurang lima bulan.

Kaberadaan p3nulis di tengah-tengah resoondan atau su-
byek yang diteliti sangat besar manfaatnya sabab setiap sa-
at dapat mengikuti dan mengamati kegiatan dan kebiasaan yang
mereka lakukan. Dalam upaya menggali data dan informasi itu
tidak saja terbatas pada subyek yang diteliti melainkan di-
cari malalui sumber-sumber lain yang terkait, sebagal tri-
angulasi. Upaya triangulasi ini dilakukan terhadap tokoh ma=-
syarakat, para pimnoinan instansi sepsrti pada Kepala Bidang
Industri Kecil Kantor Departemen Parindustrian Propinsi Ja-
wa Barat, samnai pada psnyuluh lapangan spssialis yang tu-
gasnya berhubungan langsung dengan para perajin setempat.

Untuk mesnghindari "going native™, penulis mencoba men-
jaga jarak dangan rasponden agar tigak tarlalu terjalin ke-
akraban yang berlebihan. Sedangkan usaha mangurangi "bias",
yang mungkin bisa timbul dalam penelitian, pznulis menyiap-
kan pokok-pokeok pertanyaan sebagai guide intaerview tarutama
yang besrkaitan dengan kamponén-kumpcnen yang mzanysbabkan
terjadinya proses belajar mengajar dalam magang.

Dpkak-pokok pertanyaan berkisar pada:

(1) Karakteristik dan motivasi pesserta magang;

(2) Karaktaristik dan motivasi pasrajin senior yang banyak
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berindak sebagai sumber bslajar;

(3} Struktur program selatihan yarng dibarikan pada psserta
magang;

(4) Intensitas pelatihan sahingga diperolsh kestarampilan
tertantu;

(S) Metode dan teknik transformasi pandidikan sabagai sis-
tem panyampaian keterampilan;

(6) Kontribusi tradisi masyarakat dalam proses magang;

(7) Peran sarta isntansi/lembaga psmerintah dan organisasi
sosial masyarakat dalam proses magang;

(8) Fungsi sarana dan pra sarana ssbagai alat pendidikan
yang mamberikan kamudahan dalam prcses psmbelajaran;

(3) Penilaian tarhadap kemajuan atau hasil balajar.

Anar mempzroleh wawasan lebih luas sehingga diha=-
rapkan akan menamuah gambaran lsbih rinci tentang kegiatan
magang yvang terjadi dalam lingkup Industri Kecil Kerajinan
Kulit, maka psnulis juge mengadakan wawancara dan observasi
dalam rangka Studi Komparasi pada Psrzjin Industri Kecil
Tas dan Kapar di Desa Kadenrnsari, Kecamastan Tanggulangin, Ka-
bupaten Dati I1 Sidoarjo, Jawa Timur dengan besrbekal Surat
Keterangan Dekan FPS IKIP Bandung, Na.:1304/PT.25.H5.FP5/N/

89, tartanggal 27 Desember 1989 {(lampiran 9).






